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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL DAUN KITOLOD
TERHADAP SEL PMN PADA HISTOPATOLOGI MATA TIKUS

PUTIH KATARAK YANG DIINDUKSI METHYL NITROSO UREA

YOHANES RAHMAT IWAN
2443011199

Salah satu penyakit mata yang sering ditemukan dalam praktik

klinis adalah katarak yang terjadi pada bagian lensa mata. Katarak

merupakan suatu keadaan dimana lensa mata yang menjadi keruh, kelainan

ini bukan suatu tumor di dalam mata. Kitolod merupakan tanaman obat

sebagai pencegahan dan penyembuhan penyakit mata katarak. Tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ekstrak etanol daun kitolod

(Laurentia longiflora) dapat menurunkan jumlah sel PMN pada hitopatologi

mata tikus putih yang telah diinduksi Methyl Nitroso Urea (MNU). Tikus

putih jantan dikelompokkan menjadi: kelompok kontrol normal, kelompok

kontrol positif, kelompok pembanding diberi ekstrak billberry terstandart,

kelompok perlakuan yang telah diinduksi MNU 100mg/kgBB dan diberi

ekstrak etanol daun kitolod 20% dengan dosis 100mg/kgBB, 300mg/kgBB,

600mg/kgBB. Pada hari ke – 36 tikus dikorbankan dan diambil sample

matanya sebagai preparat histopatologi dengan dilakukan pengamatan

jumlah sel PMN. Pada hasil uji perhitungan menggunakan metode one way

anova menunjukan adanya perbedaan yang tidak signifikan yaitu (0,398 >

0,05), Hasil uji Duncan 5% diperoleh hasil ( 0,063 > 0,050). Dapat

dibandingkan dari setiap kelompok ini bahwa pemberian ekstrak etanol

daun kitolod 20% dapat menurunkan jumlah sel PMN seiring dengan

adanya peningkatan dosis.

Kata kunci : Katarak, Kitolod, Histopatologi, sel PMN (polimorfonuklear)
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ABSTRACT

EFFECT OF THE ETHANOL EXTRACT OF KITOLOD LEAVES
ON PMN CELL OF THE EYE HISTOPATHOLOGY OF METHYL

NITROSO UREA - INDUCED OF CATARAC EYE OF ALBINO
RATS

YOHANES RAHMAT IWAN
2443011199

One eye disease that is often seen in clinical practice is a cataract
that occurs in the lens of the eye. Cataract is a condition where the eye lens
becomes cloudy, this abnormality is not a tumor within the eye. Kitolod is a
medicinal plant as prevention and cure of eye diseases cataracts. The
purpose of this study was to determine whether the ethanol extract of leaves
kitolod (Laurentia longiflora) can decrease the number of PMN cells in the
eye hitopatologi white mice that had induced Nitroso Methyl Urea (MNU).
White male rats divided into: normal control group, the positive control
group, the comparison group was given the extract billberry terstandart, the
treatment group had induced MNU 100mg / kg and were given ethanol
extract of leaves kitolod 20% at a dose of 100mg / kg, 300mg / kg, 600mg /
kg. On day - 36 mice were sacrificed and samples taken his eyes as
preparations histopathology with PMN cell counts were observed. In the
calculation of test results using one way ANOVA showed a significant
difference, namely (0.398> 0.05), 5% Duncan test results obtained results
(0.063> 0.050). Can be compared from each of these groups that the ethanol
extract of leaves kitolod 20% can reduce the number of PMN cells along
with an increase in dose.

Keywords: Cataract, Kitolod, Histopathology, cells PMN
(polymorphonuclear)
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